KIPRAH H. MUHAMMAD SAID DT. TAN KABASARAN
DALAM MENOLAK KRISTENISASI DI BUKITTINGGI
SEBUAH BIOGRAFI ULAMA

(1962 - 1985)

SKRIPSI

Digjukan Sebapai Safoh Safe Syarar q{"’
Untuk Memperalek Gelur Serjana Sefarah * ==
Fada Fakultas Sestra Universitas Andalas

Meh:

BADRUZ ZAMAN
01 181 007

JURUSAN ILMU SEJARAH
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG

2008

| MILIK
UP T PERPLSTAKAAN |
L UNIUE“&SLFHE‘:_A_.’_‘EALA':: |

A e L

T TERLAcTAR |

= . . | =
TENGGE L | ————

| NOMOR Bl 2000 D




ABSTRAK

Pokok pembahasan wiame dalam penelitian sejarab ini adalah tentang
peranan seorang lokoh ulama di Bukittinggi dalam  melakukan  penclakan
koristenisasi di Bukittinggi yang bernama 1. Muhammad Said Dt Tan Kabasuran,
Metode penelitian yang  digunakan dalam rekonstruksi ini adalah metode
penclitian sejarah yang terdiei dari empat tahap yaitu hewristik, kritik, interpretasi,
dan historiografi.  Sumber-sumber diperolel dengan  melakukan penelitian
perpustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian lapangan dilukukan dalam
bentuk wawancara dengan menggunaken metode sejarah lisan. Wawaneara
dilakukan terhadap orang-orang vang dekat dengan H. Mubammad Said Dt Tan
Kabasaran, yang mefiputi keluarpanva, teman-teman dekatnya, orang-arang yang
kontra dengannya, serla wawancara langsung dengan H. Mubammuad Said D Tan
Kahasaran itu sendiri

Penclitian ini mengungkapkan bahwa H. Muhammad Said i Tan
habasaran berasal dari keluarga vang sederhana, la pada tanggal lahir 25 Mej
1925 di Aur Kuning Bukittinggi. Avahnya hernama Ratu Bagindo Sati dan ihunya
bernama Halimah. H. Muhammad Said D1, Tan Kabasasan merupakan anak yang
paling bunesu dari delapan bersaudars. Ketika i3 berumur 2 tahun orang tuanya
bercerai schingea ia tlinggal bersama keluarza bapaknya. Semenjak kecil [0,
Mubammad Said D4 Tan Kabasaran telah mengenal Organisasi Mubammadiyvah
karcna pendidikannya lebils banyak di sekolsh-sekalah Mubhammadiyah. Seclain
Organisasi Muhammadiyah H. Muhammad Said Do Tan Kabasaran dipengaruhi
aleh sekalah-sekolah agama vang ditempubnya dan kedekatan H. Muhammad
Said Ot Tan Kabasaran dengan Muhammad Natsic pendiri Dewan Dakwah
Islamivah Indonesia.

Muhammad Said Di. Tan Kabarasan adalah searang wokoh ulama di kot
Bukittinggi yang mengungkapkan program Missionaris Baptes di kota Bukitinggi
khususnya dan Sumatra Bargt umumnya, Temuan Muhammad Said Dr Tan
Kabarzsan itu menimbulkan pejolak protes dari beherapa alim ulama vang
herdamisili di kota Bukitnggi. Peemasalzhan Kristenisasi di kota Bukittingygi
sebetulnyn sudah muncul sejak twhun 1962, yakni ketika kehadican Yavasan
Baptis yang dikenal dengan Missi Baptis yang merencanzkan pembangunan
Rumah Sakit Immanuel di Bukiwinggi, Sejak i para ulamz sudah mencniang
termasuk Muhammad Said DU Tan Kabarasan sendin. Kedatanzan Pendels Rusli
Murfea bersama rombongannya pada tshun 1970 ke Bukitinggi menambhbah
penjelasan tentang peranan Muhammad Said DL Tan Kabaseran dalam penalakan
terhadap Kristenizasi di Bukittingei.
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PENDAHULLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama lslam di Minangkabay merupakan sebuah satu kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan dari masyarakat di daerah ini. Islam masuk ke Minangkabau pada
abad ke-7' di mana kehidupan relegivy masvarakatnya pra agama [slam adalah
animisee, Ketika Islam menjadi anutan orang Minangkabay maka tidak sedikin
atdat Minangkabau vang dipengaruhi oleh arimisme dan dingmige serta Hindu
dan Budha, mendapatkan kritikan dan gupatan dari ajaren 1slam. Setelah ity
melalui - pergufatan vang  terakhir justru Islamlah vang sampai sekarsng
berpengaruh dalam kehidupan masyaraket, termasuk memberi corak wehadap ada
Minangkabaw.” Perpaduan antara adat dan [slam it dibuktikan melalui sistim dan
struktur adat Minangkabau yang dibuhul dengan pepasah "Adac basandi svara’,
Syara’ basand: Kitabullah.™

Mata  pencabarian  pokok  atau ckonoini  masyerukainya  adalah
perdagangan, small hudness, usaha keeil dan menengal, pertanizan, perkehunan,
dan  pariwisata. Budayva Minangkabaw wvang berintikan Adat Minangkabau
menganut sistem kekerabatan menumt garis keturunan ibu atau  matrilingal,

Eehidupan sosial dan Keluarpa distur di dalam tatanan kesukuan vang berdasarkan
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dua kelarasan utama: Bodi Caniago dan Koto Piliang vang kemudian masing-
masing kelarasan itu berkembang ke dalam becbagpi suko,®

Dalam  memalankan  tatanan  kehidupan  sosial  budava, politik,
pemerintaban, ekonomi dan kesgamaan, masvarakat Minangkabau senantiasa
mendasarkan  Keputusan dan membuat kebijakan melalui musvawarah  dan
mufakat. Duwlek aie dek pambalval, bilek keno dek mufakaik, kok bulek dopek
digiiliangkan, kok picak dapek dilayvangban (Bulat air ke pembuluh, bulat kata
karena mufiakat. Kalau bulal sudah bias digilingkan, kalau picak dapat
dilayangkan). Intinva  adalabh  setiap  gerak  kehidupan  bersama  mestilah
d]lnus}-awarahkan."'

Eekvatan agama [slam dan adat di Minanskabau, menjadikan daerah
tersebut menjadi salah satu sentral agema [slam di Indonesia. Pusat-pusat
pendidikan  Islam di Minangkebesu terdapat di dacrah Pesisir dan Darek.
Pertumbuhan di deerah Darek. Khusvsnva Lohak Agasm, mengalami kemajuan
vang lebih cepat dari pada luhak lainnya, seperti Dimivyah Pasir, Sumater:
Tawalib Parabek, dan sebagainva. Tokeh ulamapun banyvak yang berasal dari
daerah ini, seperti Syekh Muhammad Jamil Jamhbek, Hamke, Mohammuad Natsir
dan sebagainva.

Salah satu sentral agama Islam di Sumatra Barat adalah Bukittinggi”
Sehingea kota Bukittingzi menjadi daerah vang penduduknya mayoritas [slam.
Sehanvak 99%% dari penduduknva adalah beragama Islam selebihnya beragama
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Protestan, Katolik, Budha dan Hindu.” Kondisi it menvebablkan pengaruh Tslom
sanpat besar di Kota ini.

Besornya pengaruh agama ini ditandai dengan adanva masjid-masjid.
mushalla den sckolah-sekolah agama Islam di keta Bukittingei serta banyaknya
alim wlama yang dilahirkan di kota ini. Mercka aktif” dalem berdakwah Islam dan
penolakkan setiap aksi-aksi vang dilakukan olch agama lain," seperti Kristenisasi
vang terjadi pada tahun 1960-an’. Pada tahun 1962 terjadi gerakan masyarakat
dar ulama kota Bukittinggi untuk mensngkal pereerakken dari Missionaris yang
dikenal dengan nama Missi Baptis. Missi ity berada di bawah pzyung Yavasan
Baplis. Kejadian ini menjadi polemik antarapama di Kota Bukittinggi.'"" Salsh
seorung ulama yang gist dalam penolokken Kristenisasi ketika e adalah
Muhammad Said Dt Tan Kabesaran di bawah pimpinan 1, Palimo Kayo yang
merupakan ketua uvmum Majelis Ulama Kurai.,

Froses Kristenisasi di Sumatera Barat khususnya kota Bukittingai mulai

mencuatnya  sejak  tahun 1962, ketika  Yayasan  Daptis  merencanakan

T Perkembangan Kepariwisataan Sukicinggi mlua 2006, Bukitlingel: Kantor Pariwisat
Sei Dan Budava Boetx Bekittiegen, 2006, klm. 3,

1l inf buzkan berarts masyendat Buekittingoi melarang agama lain melakukan jhadih
marurul kepereavann moreka, Namon sang ditolak adalal ciare menyebarker apananye kepocda
masyvarakat muskim Bukittingei. Hal ini merupoban masalal yang paling sensitil & Bekidinggi,
Wawaneant dengan Ho Mubasonsad Said 130 Tan Kahasaran, tonggal 27 Sepiember 2000 i
ukilhingga

* Eristenizasi ialoh mengkristenban orang alau membuad seseonamg memasiok agsama
boristen, At kata-kora o menurde istilah salabe mengkristenkan oreng secars besar-baesoran
dengan sepala daya wpaya yang mungkin spar supove adat dae pergaolan Jalany masvarakic
mencerminkan ajarn agama kasen, Masyarakal sane deimibian akee lebib melancarkam tersier
lazsnvy gzama Kristen Akhivnen kebidepon rohand dan sosiel geeduduk dinsor dan bemposat ke
Lenja.

“ Wawaneara dengan H. Mulnnnzd Sasd D2 Ton Kobasaran anggal 27 Sepsembor 2007
b Bukattings.

"ofehelum sedapongn Yayosn Waptis wersebar belome ada masalah dciry i

Pukiningel, Wawaneara dengan H SMuohammad Said DL Tan kabasanin tmepeesl 27 Septemibse
20 i Blukictingi.



membangun Rumah Sakit di Tarok Bukittingei. Namun rencana ini dikelahoi nleh
ulama Bukittinggi sctelah mendapat informasi darl Ninik Mamak Tarak.
sebelumnya alim ulama Bukittinggi juga telab mendapat kabar dari wlama Jakarta,
bahwa skan ada sebuali gerakan yang ingin menpembangkan agama Kristen di
Bukittinggi. Para ulama tersebut juga mengirimkan laporan tentang masalah vang
akan dihadapi olel para alim ulama di Bukittinggi, Namun ketika i, alim ulama
helum tahu bentuk pergerakan tersebut. Berdasarkan laporan dari Ninik Mamak
inilah, diketahui bentuk pergerakan tersebut, vakni berupa aksi sosial vang
dilekukan olch Yayasan Baptis, seperti Pelayanan keschatan, Pendidikan, dan
sosial.' Hahwa ada Yayoason Baplis ingin membeli tanah wptuk membangun
Rumah Sakit. Niat dari orang ini ditentang oleh wlama Bukittinggi bersama Ninik
Mamak Bukittinggi. di antaranya HL M. I Di, Palime Kayo, H. Zainal Abidin
Syu'ib, H. Muchtar 1s, H. Munir Zakaria, dan lain-lain."”

Dalam menolak knstenisasi, Ulama Bukittinggi beserma  tokeh-tokoh
masvarakot lainnya sadar babwa masalah ity tidak bisa diatasi sendiri, Wamun
harus melibatkan  lembaga  lainnya vakni DPR. DPR  merupakan wadah
penphubung antara rakyat dengan pemerintab untuk menyalurkan inspirasi
mereka. Akhirnya masalah ini diadukan mercka kepada DPRD Bukittingei setelah
mendopatkan  hukti tentang pembangunan Rumah  Sakit vang  rencananva
dibanpun oleh Yayasan Baptis. Bukti e zdalah adalah salinan angearan daser

dari Yavasan Baptis vang saloh satu pasalnya herisikan *Yayvasan ini mendirikan

¥ Wowgneara denpan Munir Zokaria di Bukitinesh taeeeal 200 Deseraber 2007 &

Pekictinga:
" Muhammind Said 1 Tan Kahasran, “Ferjolanan Panjanp Muhoremad Said [, Tan
boabasaran. Coterer Pefodd Bukittinggis Tidab pda peaerlil tadak ada wbon ez bl 35
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[tumah sakit dan kerja-keria sosial lainnya adalah dalam rangka menyeharkan injil
ke dacrah-daerah”. Para Ulama menuntut apar semua kegiatan Yayasan Baptis
dalam membangun Rumah Sakit di Bukittinggi dibatalkan,"

Pada Bulan Ramadhan 1964, diadakan rapal akhar masvarakat Bukiltinggsi
di depan kantor Balaikota Bekittingei, Rapat ini dibedivi oleh selurnsh ulame,
tokoh masyvarakar, angpata Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah (DPRD) dan
pejabat-pejabat pemerintsh Bukittinggi. Rapat ini menghasilkan kesepakatan
bersama vakni “Pemerintah daerah Kotamadva Bukittinggi tidak memberi izin
membangun Rumah Sakit kepada Missi Baptis di atas tanah yang telah dibelinya
dari seorang pemilik tanah vang bernama Rosting di Luak Anyir”, Sejak ity proses
pembangunan Rumah Sakit techenti.””

Enam tahen kemudian. pada tahun 1970, datang rombongan penyebar
koristen dari Bandung di bawah pimpinan Pendeta Rusli Murfea ke Bukininggi.
Rombongan ini membawa beberapa buah peti vang berisikan dokumen. Mereka
menginap di Hotel Grand Kampung Cina Bukittinggi. Kedatangan Rusli Nurfea
ke Bukittinggi pada awalnyz diterima oleh pepawai hotel. Namun ketiks peti-peli
vang ditawa oleh Munir yang merupaken saleh seorang karyawan hotel, sceara
tidak sepaja terjatuh dan isinya tumpah. Pegawai hotel o membanie onuk
memunguti isi peti vang berserakan di lantai. Peti yang terjatub itu termyata berisi

brosur-brosur tentang penvebaran agama Kristen dan Kitals Injil (Byble). Secara

"L Muhammad Said The Tan Rabasa, Sl Wi, 36
Aevit peinbebinn wih di Lizk Anvir i diketabuoi dasi eotanis sang hermuona Achiar
Hwvas, Achlar Blvis mempoken notars yang menguns seeab jual beli sanale Jf Leak Anyir,
Permasalaban iné diteritahokan Sepado ofamo. Selingga shkama mendesak pemerinob kotmsdya
Nukitisgei unuek mengadakan repat aklbar seecpatnya dan dipotoskan pocks bl Ramadboe 1964
untuk menemdakim s ks T B wbeemmied Saeied 130 Tan Kahpsamn, (568 Mo, 38



diam-diam Munir mengambil salah satu brosur it dan membacanya, Kemudian
Munir memberitahukan kepada Muhammad Said D Tan Kabasaran™ sambil
memberikan selembar brosur tersebut. Setelah membaca brosur tersebut, yakinlah
Muhammad Said Dt. Tan Kabasaran baliwa kedatanpan rombongan Pendeia Rusli
Murfea adalah menyebarkan agama Kristen kepelosok-pelosok dacrah di Sumatera
Barat. Selanjutnya Muhammad Said . Tan Kabasaran membual sebuah laporan
yang ditanda tangani oleh ketua Majelis Ulama Sumatera Bart Buya H, M. DL D
Palimo Kayo dan Sekretariz Majelis Ulama Sumatera Barat Mubammad Said
sendiri untuk mengabarkan kepada seluruh ulama di Sumatera Barat denpan nama
samaran A. Mujahid, Laporan ini disebarkan ke selurul masjid-masjid yang ada di
Sumatera Barat, seperti Masiid Jamik Birugo Bukittinggi, Masjid An-Nur Lubuk
Sikaping. Masjid Ganting Padang, dan lain-lain,"”

Laporan  vang dibuat  Muhammad Said . Tan  Kabasaran i
mengakibatkan masvarakat Sumaters Baral khususnyva ulama menjadi hangat,
Banvak ulama yang menolak kedatangan pendeta ini. Masalah ini akhirnya
diselesaikan oleh Corps Polisi Militer (CPM} Bukittinggi dan akhimya Rush
Nurfea diminta oleh Korem Sumatera Barat untek meninggalkan Sumaters Barat
setelah diadakan penyelidikan. Tindakan ind diambil oleh pihak yang berwenang

; _—
demi keamanan deerah ini.

M g wabie e Mubammad Sod D Tae babasaran menjadi saluh seonme peingons
Shjelis U lama Soreatern Tarats EL Mubironead Suid Tr Tan abasaran. Shis [ 55

" wiawanenra dengan L Muhammad Spid 4 Tan Kabecaras tanggal 27 Seplember 2007
< Bukatingei.

B owwancara dengan Munir Fakasia di Bukitingei longgal 30 Deember 2007 di
Bukinimgagi.
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BAR W

KESIMPULAN

Kotz Bukittinggi merupakan salah satu kota pariwisata dengan beragam
peristiwa sejarah vang terjadi di sana. Di semping budaya Minengkabau vang
mayoritas terdapat pula beherapa budaya vang didukung aleh einis lain.
Beberagaman agama yang diznut eleh penduduk kota Bukitinggi menvebabkan
erjpdinya beberapa gesekan antarsesama umal penganul apama. Akan letapi
gesekan yang apak menonjol adalah antara perkembangan idiologi agama lslam
dan Kristen. Penduduk kota Bukittingei yang mavorites kerapama Islam dan
memiliki falsaleh adat vang kust dan agama vang kokoh kadang-kadang
menimbulkan “intoleransi™ terhadap keberadaan techadap agama lainnya, seperti
agama Krislen Protestan, Kristen Kawlik, Buddha, Hindu, dan sehagninva,
Kondisi lersebut  melahirken tokoh-tokoh  vang  proaksif untuk  menolak
pengembangan agsma lain. Salah seorang dari tokah tersebut adalah Muhammad
Said . Tan Kabarasan,

Muhzmmad Said [, Tan Kebarasan adulah scorang okoh ulama di kota
Hukittinggi yang mengungkepkan program Missionaris Baptis di kota Bukitinggi
Khususnya dan Sumatra Barat umumnya, Temuan Muhammad Said DL Tan
Kabarasan itu menimbulkan gejolak protes dari beberapa alim ulama yang
perdomisili i keta Bukittingei, Permasalahan Kristenizasi di kois Bukittinggi

sebetulnya sudah muncul sejak abhun 1962, vakni ketika kebadiran Yayasan
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